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Abstract 
Based on the observations that have been researchers did Kepada Guru in SD 18 Luhak 
Nan Duo, found that teacher performance PAI in KBM still low. The purpose of this study is 
to Improve Teacher Performance PAI in KBM in SD 18 Luhak Nan Duo. This research is a 
school action. The procedure in this research include planning, action, observation and 
reflection. The study consisted of two cycles of the four meetings. Subjects consisted of 3 
people Master PAI SD 18 Luhak Nan Duo. Data were collected by using observation sheet. 
Data were analyzed using percentages. The results showed that the role of the real work of 
school inspectors can improve teacher performance PAI in KBM in SD 18 Luhak Nan Duo. 
This is evidenced by the increase in PAI Teacher Performance in KBM from the first cycle 
to the second cycle. Average Teacher Performance PAI ability in teaching in the first cycle 
was 49.66 with less category and the second cycle is 82.33 with both categories. 
 
Keywords: Role of Real Work superintendent of schools, teacher performance PAI,   KBM. 
 
Abstrak 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan Kepada Guru di SD 18 Luhak 
Nan Duo , ditemukan bahwa Kinerja Guru PAI dalam KBM masih rendah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Kinerja Guru PAI dalam KBM di SD 18 Luhak 
Nan Duo. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 3 orang Guru 
PAI SD 18 Luhak Nan Duo. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran 
obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran kerja nyata pengawas sekolah dapat meningkatkan  Kinerja Guru PAI dalam 
KBM di SD 18 Luhak Nan Duo. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan Kinerja 
Guru PAI dalam KBM dari siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan Kinerja Guru PAI 
dalam KBM pada siklus I adalah  49.66 dengan kategori Kurang dan pada siklus II adalah 
82.33 dengan kategori baik.  
 




Pendidikan nasional seperti yang 
tertuang dalam UU RI No. 20 tahun 2003 
adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang- -Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan 
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tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman. Berdasarkan ketentuan itulah 
maka pemerintah menyelenggarakan jenis 
jenis dan jenjang jenjang pendidikan 
kepada seluruh masyarakat dari berbagai 
kalangan tanpa adanya pengecualian. 
Untuk mewujudkan suatu 
pendidikan nasional yang sesuai dengan 
fungsi dan tujuannya maka pemerintah 
menyelenggarakan Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar. Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar mengandung arti bahwa 
pemerintah membuka peluang seluas-
luasnya bagi semua peserta didik yang 
telah memenuhi persyaratan untuk 
memasuki jenjang pendidikan dasar, yaitu 
6 tahun untuk tingkat SD dan 3 tahun 
tingkat SLTP. Salah satu konsekuensinya 
adalah pemerintah dituntut untuk 
menyediakan sumber daya yang 
diperlukan oleh peserta didik. Salah 
satunya adalah tenaga kependidikan. 
Unsur manusia khususnya tenaga 
kependidikan dalam organisasi 
pendidikan nasional atau dalam 
pelaksanaan pembangunan pendidikan 
nasional, merupakan unsui yang sangat 
penting dan potensial. Kepentingan unsur 
manusia bukanlah sekedar mengungguli 
unsur-unsur lainnya. Produktivitas 
pendidikan nasional, khususnya 
peningkatan mutu pendidikan pada 
akhirnya banyak tergantung pada 
seberapa jauh kontribusi yang diberikan 
sumber daya ini melalui pelaksanaan 
tugas mereka sehari-hari. 
Menurut perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia, khususnya 
pada UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
Sisdiknas Bab I Pasal I menyebutkan 
bahwa: "Tenaga kependidikan adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. 
Sedangkan dalam Bab XI Pasal 39 
ayat 1 selanjutnya menjelaskan bahwa 
Tenaga kependidikan bertugas 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. 
Dari isi pasal di atas bila 
dihubungkan dengan penelitian yang 
penulis lakukan dapat dipahami bahwa 
tenaga kependidikan yang dimaksud 
adalah guru dan pengawas. Dimana status 
ketenagaan keduanya sama-sama 
merupakan tenaga fungsional Tenaga 
fungsional merupakan tenaga-tenaga 
kependidikan yang menempati jabatan 
jabatan fungsional yakni jabatan-jabatan 
yang dalam pelaksanaan pekerjaannya 
mengandalkan keahlian akademis 
kependidikan. 
Pengawas merupakan salah satu 
jabatan fungsional yang ada dalam sistem 
kependidikan, seperti yang dinyatakan 
dalam pasal 1 ayat I Keputusan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 91/2001 tentang Jabatan 
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka 
Kreditnya, bahwa: 
Pengawas Sekolah, adalah Pegawai 
Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang secara penuh oleh 
pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan pendidikan pada satuan 
pendidikan pra sekolah, sekolah dasar, 
dan sekolah menengah. 
Pengawas ini memiliki tugas 
memberikan binaan kepada sekolah 
terutama pada guru dan kepala sekoiah. 
Hal tersebut senada dengan yang 
dinyatakan dalam pasal 3 Keputusan 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor 118/1996 tentang Jabatan 
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka 
Kredit, bahwa: 
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Pengawas sekolah mempunyai tugas 
pokok menilai dan pembinaan  
penyelenggaraan pendidikan pada 
sejumlah sekolah tertentu baik negeri 
maupun swasta yang menjadi tanggung 
jawabnya.   
Dari jabaran tadi maka dapat 
diketahui bahwa pengawas khususnya 
pengawas TK/SD dituntut untuk 
melaksanakan penilaian dan pembinaan 
atas penyelenggaraan sekolah yang ada 
dalam wilayah pembinaannya. Dan dalam 
penerapan dan pelaksanaan tugas dan 
fungsi pengawas sekolah salah satunya 
tertuang dalam Rincian Kegiatan 
Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya 
yang masing-masing tugas dan fungsinya 
memerlukan kompetensi-kompetensi yang 
khusus pula untuk dilaksanakan pada 
semua jenjang pendidikan. Menurut Henri 
Fayol (Harahap, 2001: 10) salah seorang 
perintis ilmu manajemen mengartikan: 
Pengawasan mencakup upaya memeriksa 
apakah semua terjadi sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan, perintah yang 
dikeluarkan, dan prinsip yang dianut. 
Juga dimaksudkan untuk mengetahui 
kelemahan dan kesalahan agar dapat 
dihindari kejadiannya di kemudian hari. 
Dan apa yang telah dijelaskan di 
atas kita dapat mengetahui tingkat kinerja 
seorang pengawas, yaitu pelaksanaan 
tugas-tugas kepengawasan yang sesuai 
dengan apa yang tertuang dalam Rincian 
Kegiatan Pengawas Sekolah dan Angka 
Kreditnya disertai dengan ketepatan 
waktu dan kesesualan hasil dengan apa 
yang diharapkan mencerminkan tingkat 
kinerja seorang pengawas yang 
memuaskan. 
Salah satu objek pengawasan dan 
pembinaan seorang pengawas adalah 
guru. Guru merupakan ujung tombak dari 
proses penyelenggaraan pendidikan, hal 
ini dilatarbelakangi oleh adanya satu 
alasan bahwa gurulah yang merupakan 
pemeran langsung atau pelaksana 
langsung terjadinya suatu upaya/aktivitas 
pendidikan. Maka secara mutlak bahwa 
kinerja seorang guru akan sangat 
menentukan terhadap hasil pendidikan. 
Sehingga jelas bahwa perubahan yang 
terjadi pada peserta didik merupakan 
ukuran pula terhadap nilai/kualitas dari 
Kinerja Guru PAI tersebut. 
Kinerja mengajar guru merupakan 
faktor yang penting sekali untuk 
diperhatikan guna menjamin kualitas 
pendidikan yang akan dihasilkan. Alfonso 
dikutip oleh Ametembun (1981: 14) 
menyatakan bahwa:Suatu pengajaran 
sangat tergantung pada kemampuan 
mengajar  guru, maka kegiatan supervisi 
(pengawasan) menaruh perhatian utama 
pada peningkatan kemampuan profesional 
guru, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan mutu proses belajar 
mengajar. 
Keadaan yang ada di lapangan 
menunjukkan bahwa kinerja seorang guru 
khususnya kinerja mengajar masih 
memerlukan pembinaan dan pengawasan 
yang lebih intensif Hal ini terlihat dari 
masih adanya guru yang belum menyadari 
bahwa setiap program pembelajaran 
adalah suatu tahap penting dalam upaya 
untuk mencapal tujuan pembelajarandan 
akhirnya mencapai tujuan pendidikan. 
 Guru harus mampu terampil 
mengelaborasi kurikulum menjadi bahan 
ajar dengan menempatkannya pada 
alokasi waktu yang tersedia memacu pada 
pokok bahasan dan sub pokok bahasan 
dalam mendesain perer.canaan 
pengajaran. Untuk itu guru harus 
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mempunyai kemampuan menggunakan 
berbagai pendekatan dan metode 
mengajar serta teknik evaluasi untuk 
mengukur kemajuan belajar siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut  Zuriah, 
(2003:54) penelitian tindakan 
menekankan kepada kegiatan (tindakan) 
dengan mengujicobakan suatu ide ke 
dalam praktek atau situasi nyata dalam 
skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian 
tindakan terletak pada adanya tindakan 
dalam situasi yang alami untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan 
prasktis atau meningkatkan kualitas 
praktis.   
Nasution (2003: 43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan 
pada pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya 
unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan 
yan dapat di observasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 15 
Luhak Nan Duo. 
Subyek dalam penelitian ini 1 
orang, yakni 1 orang Guru mapel 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan pada semester Ganjil tahun 
pelajaran 2016/2017, yaitu bulan Juli-
Agustus 2016. Waktu yang digunakan 
peneliti dalam melaksanakan penelitian 










1 Siklus I 





1 – 8 Agustus 
2016 
 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau 
siklus. Setiap siklus dimulai dari 
perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observation), 
refleksi (reflection) yaitu perenungan 
terhadap perencanaan kegiatan tindakan 
dan kesuksesan hasil yang diperoleh”. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
data kualitatif. Data kuantitatif berupa 
nilai yang diperoleh dari hasil studi 
dokumentasi atau penilaian terhadap 
program supervisi yang dibuat oleh guru 
PAI. Data kualitatif berupa observasi dari 
setiap tindakan yang telah dilakukan. 
Sumber data diperoleh dari subjek 
yang diteliti yaitu guru SD 18 Luhak Nan 
Duo yang merupakan guru binaan 
peneliti. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
tindakan setelah dilakukan kegiatan kerja 
nyata pengawas sekolah maka dilakukan 
dengan cara memberikan penilaian 
terhadap Kinerja Guru PAI dalam KBM 
yang telah dibuat oleh Guru yang 
disesuaikan dengan standar, criteria dan 
prinsip dalam menyusun sebuah program. 
Program ini dikatakan berhasil apa bila 
rata-rata nilai Kinerja Guru PAI dalam 
KBM yang diperoleh oleh Guru berada 
diatas 80 atau dengan kata lain guru 
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memiliki kompetensi yang baik dalam 
KBM.  
Untuk melihat Kemampuan  Kinerja 
Guru PAI dalam KBM dari suatu 
pertemuan ke pertemuan selanjutnya, dan 
dari siklus I ke siklus II digunakan 
persentase. Adapun kriteria penilaian 
sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Baik)  
60 – 79 = B (Cukup) 
40 – 59 = C (Kurang) 
< 54 = D (Sangat Kurang) 
 
HASIL PENELITIAN  
1. Siklus I 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 1 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. 
Setelah dilakukan Kegiatan pelatihan 
dan pendampingan terhadap guru dalam 
Kinerja Guru PAI dalam KBM , maka 
didapat hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Daftar Nilai Kualitas Model 
Kinerja Guru PAI dalam KBM  









1 1  Penereapan 
Kinerja 
Guru PAI 
dalam KBM  
1 
62% Sedang 
2 2 Penereapan 
Kinerja 
Guru PAI 
dalam KBM  
2 
43% Kurang 
3 3 Penereapan 38% Kurang 
Kinerja 
Guru PAI 
dalam KBM  
3 
 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, belum terdapat guru yang 
memiliki nilai rata-rata  mpdel Kinerja 
Guru PAI dalam KBM   diatas 80. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini : 
 
 
Gambar 1 Kualitas Kinerja Guru PAI 
dalam KBM  pada siklus I 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap Kinerja Guru PAI dalam KBM 
dan hasil analisis dari lembaran nilai 
observasi, maka ditemukakan bahwa 
secara keseluruhan rata-rata Guru masih 
belum dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan. Hal ini terlihat dari rata-rata 
nilai yang diperoleh oleh kepala sekolah 
masih berada dibawah nilai 80. Pada 
siklus satu ini rata-rata kemampuan dalam 
Kinerja Guru PAI dalam KBM  masih 
berada pada kategori Kurang dengan nilai 
49.66 . Hal ini berarti, tindakan yang 
diberikan masih belum berhasil. Untuk 














Nilai Kualitas  kinerja guru dalam KBM 
Pada Siklus I
Series 1
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2. Siklus II 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh 
kejadian yang terjadi selama tahap 
pelaksanaan siklus 2 pada setiap 
pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah 
lanjutan yang timbul dari pelaksanaan 
tindakan di siklus 1. 
Setelah dilakukan kegiatan pelatihan 
terhadap Guru dalam meningkatkan 
Kinerja Guru PAI dalam KBM , maka 
didapat hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 6  Daftar Nilai Kualitas  Kinerja 
Guru PAI dalam KBM  Pada Siklus 2 
No Perte 
muan 
Kinerja Guru PAI 




1 1 PenereapanKinerja 
Guru PAI dalam 
KBM  1 
79% Cukup 
2 2 PenereapanKinerja 
Guru PAI dalam 
KBM  2 
84% Baik 
3 3 PenereapanKinerja 
Guru PAI dalam 
KBM  3 
84% Baik 
Sumber: Lembar obervasi terhadap 
Kinerja Guru PAI dalam KBM. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas 
model Kinerja Guru PAI dalam KBM  
yang dibuat oleh guru adalah 82.33  yang 
sudah berada pada kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, seluruh guru telah memiliki 
nilai rata-rata Kinerja Guru PAI dalam 
KBM  diatas 80.  
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
 
Gambar 2 Kualitas Program Supervisi 
Pendidikan siklus II  
 
        Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Pelatihan dan bimbingan 
berlangsung, ditemukan bahwa masalah 
yang muncul pada siklus I sudah hilang. 
Untuk itu tidak di lanjutkan lagi pada 
siklus berikutnya. 
        Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
meningkatkan Kinerja Guru PAI dalam 
KBM  dapat dilihat pada tabel berikut ini 
dibawah ini : 
 
 
Tabel 7 Keterampilan Guru Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru PAI dalam KBM   
pada Siklus I ke Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 49.66 
2 SIKLUS II 82.33 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
peningkatan keterampilan guru dalam 
meningkatkan Kinerja Guru PAI dalam 
KBM  di SMP Negeri 4 Talamau. Untuk 
lebih mudah dalam memahami 
peningkatan kemampuan guru dalam 
meningkatkan Kinerja Guru PAI dalam 










Nilai Kualitas kinerja  guru dalam 
KKBM
Series 1
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 Gambar 3 Perkembangan Peningkatan 
keterampilan guru dalam Kinerja Guru PAI 




Ketercapaian tujuan pendidikan 
sangat bergantung pada Keterampilan dan 
kompetensi guru yang merupakan salah 
satu pondasi pendidikan.  Guru 
merupakan seorang pendidik yang 
profesional dalam organisasi sekolah yang 
bertugas mengatur proses pendidikan dan 
bekerjasama dengan guru-guru lainnya  
dalam mendidik siswa untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan keterampilan 
guru ini pengembangan profesionalisme 
tenaga kependidikan mudah dilakukan 
karena sesuai dengan fungsinya, guru 
memahami kebutuhan siswa yang ia 
ajarkan sehingga kompetensi guru akan 
brtambah bertambah dan berkembang 
dengan baik sehingga profesionalisme 
guru akan terwujud.  
Menyusun sebuah model penerapan 
pembelajaran merupakan salah satu tugas 
yang wajib dilaksanakan oleh Guru 
sebagai seorang supervisor dan fasilitator 
bagi peserta didik. Dalam penyusunan 
model penerapan pembelajaran ini 
dituntut kompetensi dan kemampuan guru 
sehingga program yang dibuat oleh guru 
dap 
at meberikan dampat yang positif bagi 
perkembangan guru dan kemajuan 
sekolah. 
Berdasarkan penelitian di atas maka 
diperoleh hasil bahwa melalui kegiatan 
pelatiahan dan bimbingan dapat 
meningkatkan guru dalam 
menyusunmodel Kinerja Guru PAI dalam 
KBM  .  Dengan  Kegiatan pelatihan dan 
bimbingan ini ini, guru lebih 
mendapatkan pembimbingan secara 
langung dalam meningkatkan kinerja 
Guru PAI dalam KBM  dan menerima 
penyajian materi untuk menambah 
wawasan mereka. selain itu, melalui 
Kegiatan pelatiahan dan bimbingan ini 
guru dapat berbagi dengan guru lainnya 
dalam hal kesulitan yang mereka hadapi 
dalam meningkatkan Kinerja Guru PAI 
dalam KBM  . 
Hal ini sejalan dengan faktor yang 
mempengaruhi  Kegiatan Kinerja Guru 
PAI dalam KBM yaitu Kinerja Guru PAI 
juga dipengaruhi oleh program penataran 
yang diikutinya. Untuk memiliki kinerja 
yang baik, guru dituntut untuk memiliki 
kemampuan akademik yang memadai, 
dan dapat mengaplikasikan ilmu yang 
dimilikinya kepada para siswa untuk 
kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini 
menentukan kemampuan guru dalam 
menentukan cara penyampaian materi dan 
pengelolaan interaksi belajar mengajar. 
Untuk iitu guru perlu mengikuti program-
program penataran. 
Berdasarkan data awal kemampuan 
Guru dalam meningkatkan peneran 
pembelajaran rata-rata kemampuan guru 
masih sangat rendah bahkan terdapat guru 
yang tidak membuat model Kinerja Guru 
PAI dalam KBM  . Namun setelah 
dilakukan penelitian tindakan ini, seluruh 
Guru telah membuat model Kinerja Guru 









Siklus I Siklus II
Perkembangan peningkatan kinerja  
guru dalam KBM 
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Guru dalam meningkatkan kinerjanya 
dalam KBM terdapat peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan 
Guru dalam meningkatkan Kinerjanya 
dalam KBM  pada siklus I adalah 49.66 
dengan kategori Kurang dan pada siklus II 
adalah 82.33 dengan kategori baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah memiliki kemampuan 
yang baik dalam meningkatkan Kinerja 
Guru PAI dalam KBM . Hal ini terlihat 
dengan adanya peningkatan kemampuan 
Guru dari kategori kurang  pada siklus I 
menjadi kategori baik pada siklus II 
dalam hal meningkatkan Kinerja Guru 
PAI. Artinya, Guru telah memiliki 
pemahaman dan kemampuan yang baik 
dalam meningkatkan Kinerjanya dalam 
KBM .  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa peran kerja nyata 
pengawas sekolah Meningkatkan Kinerja 
Guru PAI dalam KBM di SD Negeri 15  
Luhak Nan Duo. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan peran kerja nyata pengawas 
sekolah dapat meningkatkan Kinerja Guru 
PAI dalam KBM  di SD 18 Luhak Nan 
Duo. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan Kinerja Guru PAI dalam 
dalam KBM  dari siklus I ke siklus II. 
Rata-rata kemampuan Kinerja Guru PAI 
dalam KBM  pada siklus I adalah 49.66 
dengan kategori Kurang dan pada siklus II 
adalah 82.33 dengan kategori baik.  
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk guru , guru diharapkan untuk 
selalu meningkatkan 
keprofesionalannya dalam 
menjalankan tugasnya sebagai 
seorang pendidik. 
2. Untuk pengawas diharapkan dapat 
memberikan masukan yang lebih 
jelas dan terarah  dalam pembinaan 
terhadap guru. 
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